







1.1. Latar Belakang 
Hingga saat ini pertumbuhan perekonomian di negara Indonesia berkembang 
semakin pesat. Banyak perusahaan-perusahaan baru yang mulai tumbuh menjadi 
perusahaan publik dan ikut menyemarakkan dunia bisnis terbuka. Hal ini dapat 
dilihat dengan berkembangnya jumlah perusahaan go public di Indonesia tahun 
2006 sampai tahun 2014 (Gambar 1.1). 
Gambar 1.1  
Peningkatan Jumlah Perusahaan Go Public di Indonesia 
 
Sumber: IDX Fact Book yang diolah, 2015 
Berdasarkan Gambar 1.1 menunjukkan adanya peningkatan jumlah 








2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014
Jumlah Perusahaan Go Public
2 
 
347 perusahaan dan terus meningkat sampai dengan tahun 2014 menjadi 494 
perusahan. Inilah yang menyebabkan banyaknya investor baik yang berasal dari 
dalam negeri maupun luar negeri yang ingin menanamkan modalnya di perusahaan-
perusahaan di Indonesia. Kesempatan ini tentunya dimanfaatkan oleh perusahaan-
perusahaan yang ingin mengembangkan usahanya agar mendapatkan kucuran dana 
dari investor tersebut dengan berlomba–lomba menunjukan perusahaannya layak 
untuk menjadi terbaik untuk investasi. 
Salah satu upaya perusahaan untuk menunjukan kemampuannya ditunjukkan 
oleh laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan merupakan gambaran 
perusahaan dalam mengimplementasikan pertanggungjawaban terhadap berbagai 
pihak yang mempunyai kepentingan atas laporan keuangan tersebut, terlebih bagi 
perusahaan publik yang sahamnya telah dijual bebas dan tercatat di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). 
Para pemakai laporan keuangan akan menggunakan laporan keuangan itu 
untuk meramalkan, membandingkan, dan menilai dampak keuangan yang timbul 
dari keputusan ekonomis yang diambilnya. Informasi mengenai dampak keuangan 
akan lebih bermanfaat apabila yang dilaporkan tidak saja aspek-aspek kuantitatif, 
tapi mencakup penjelasan-penjelasan lainnya yang dirasakan perlu, dan informasi 
ini harus faktual dan dapat diukur secara objektif, menurut Amari & Jarboui (2013), 
pasar modal yang efisien dan efektif membutuhkan sistem pelaporan keuangan 
yang transparan untuk meningkatkan "kepercayaan dalam membuat keputusan 
investasi" investor. informasi keuangan harus berkualitas tinggi sebelum dikirim ke 
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pengguna dan para pemangku kepentingan di luar karena permintaan informasi 
keuangan untuk informasi lengkap, transparan dan tepat waktu. 
Terkait dengan  transparansi dan keterbukaan informasi atas dasar faktual dan 
objektivitas, dan sebagai bagian dari komitmen perusahaan dalam mewakili 
kepentingan para pemegang sahamnya, perusahaan senantiasa memberikan 
perhatian terkait dengan informasi yang relevan atas perkembangan-perkembangan 
terkini perusahaan kepada para investor, ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan menjadilah hal yang sangat penting bagi investor dalam pengambilan 
keputusan investasi, Dyer & Hugh (1975) yang menyatakan bahwa ketepatan waktu 
pelaporan keuangan merupakan elemen pokok bagi catatan laporan keuangan.  
Ketepatan waktu pelaporan sangat diperlukan oleh para pemakai laporan 
keuangan, pemakai tidak hanya perlu memiliki informasi keuangan yang relevan 
dengan prediksi dan keputusannya, tetapi informasi harus lebih bersifat baru, dan 
tidak hanya berhubungan dengan periode yang lalu. Pembuatan laporan keuangan 
harus disajikan dengan relevan agar dapat digunakan sebagai acuan dalam 
pengambilan keputusan ekonomi.  
Peraturan di Indoneisa yang mengatur ketepatan waktu penyampaian 
laporan keungan telah beberapa kali berubah, terakhir pada tanggal 1 Agustus 2012, 
Bapepam dan LK telah menerbitkan satu peraturan yaitu Peraturan Nomor X.K.6 
lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: Kep-431/BL/2012  tentang 
Penyampaian Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik. Penerbitan 
peraturan ini mencabut Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: KEP-
134/BL/2006 tanggal 7 Desember 2006 tentang Kewajiban  Penyampaian Laporan 
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Tahunan Bagi  Emiten  dan Perusahaan Publik dan  Keputusan Ketua Bapepam dan 
LK Nomor: KEP-40/BL/2007 tanggal 30 Maret 2007 tentang Jangka Waktu 
Penyampaian Laporan Keuangan Berkala dan Laporan Tahunan Bagi Emiten atau 
Perusahaan Publik yang efeknya tercatat di Bursa Efek di Indonesia dan di Bursa 
Efek di negara lain. 
Penyempurnaan peraturan tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan 
kualitas keterbukaan informasi dalam laporan tahunan emiten dan perusahaan 
publik sebagai sumber informasi penting bagi pemegang saham dan masyarakat 
dalam membuat keputusan investasi, dalam peraturan tersebut antara lain diatur 
mengenai kewajiban penyampaian bentuk, dan isi laporan tahunan., dari yang 
sebelumnya batas akhir penyampaian laporan keuangan yaitu 90 (Sembilan puluh) 
hari setelah tanggal tutup buku (31 Desember), menjadi 120 (seratus dua puluh) 
hari setelah tanggal tutup buku. Hal ini harusnya membuat para perusahaan emiten 
tidak melakukan keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan tahunan, tapi 
faktanya emiten masih banyak perusahaan yang masih melakukan pelaporan 
dengan tidak tepat waktu saat penyampaian laporan keuagan. 
Kasus tentang keterlambatan penyampaian keuangan tiap tahunnya kerap 
terjadi kepada perusahaan atau emiten, seperti yang telah dilansir oleh media 
Investasi Kontan Senin, 10 Juni 2013 / 06:54 WIB ada 18 Emiten yang melakukan 
keterlambatan penyampaian laporan keuagan, yang selanjutnya para emiten 
diberikan sanksi dan denda atas tindakannya tersebut, emiten yang melakukan 
keterlambatan penyampaian laporan keuangan antara lain:
1. (ADMG) PT Polychem 
Indonesia Tbk. 
2. (ARII) Atlas Resources Tbk. 
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3. (BORN) PT Borneo Lumbung 
Energi & Metal Tbk. 
4. (DAVOPT) Davomas Abadi 
Tbk. 
5. (GTBO) Garda Tujuh Buana 
Tbk. 
6. (MAGPPT) Multi Agro 
Gemilang Plantation Tbk. 
7. (SIPD) PT Sierad Produce Tbk. 
8. (UNSP) PT Baktrie Sumatera 
Plantations Tbk. 
9. (BULL) PT Buana Listya Tama 
Tbk. 
10. (ELTY) Bakrieland 
Development Tbk 
11. (HITS) Humpuss Intermoda 
Transportasi Tbk. 
12. (ICON) PT Island Concepts 
Indonesia Tbk. 
13. (KARKPT) Dayaindo Resources 
International Tbk. 
14. (SAFE) PT Steady Safe Tbk. 
15. (TKGA) Permata Prima Sakti 
Tbk. 
16. (TRAM) PT Trada Maritime 
Tbk. 
17. (TRUB) Truba Alam Manunggal 
Engineering Tbk. 
18. (ZBRAPT) Zebra Nusantara 
Tbk. 
 
Emiten yang melakukan keterlambatan penyampaian laporan keuangan yang 
telah disebutkan sebelumnya pada akhirnya diberi surat peringatan bahkan sanksi 
berupa denda sejumlah uang yang harus dibayarkan sesuai dengan ketentuan yang 
telah diatur oleh Bapepam dan LK. 
Kasus serupa juga terjadi 1 tahun sebelumnya tepatnya pada tahun 2012 
sebanyak 54 Emiten yang terdaftar di bursa efek Indonesia yang belum 
menyampaikan laporan keuangan tahunan tahun 2011 hal ini dilansir dari 
merdeka.com pada hari Senin, tanggal 8 April 2013, padahal peraturan 
BAPPEPAM pada saat itu mengharuskan setiap emiten menyampaikan laporan 
keuangan perusahaan yang telah diaudit selambat-lambatnya 90(sembilan puluh) 
hari setelah tutup buku, yaitu pada tanggal 31 Maret. 
Dari pantauan BEI, hingga 29 Juni 2015, terdapat 6 perusahaan tercatat yang 
belum menyampaikan laporan keuangan auditan per 31 Desember 2014, dan atau 
belum melakukan pembayaran denda keterlambatan. 
Berikut daftar emiten yang terkena suspensi: 
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1. PT Benakat Integra Tbk. (BIPI) dengan status belum menyampaikan laporan 
keuangan auditan 2014 serta belum membayar denda.  
2. PT Borneo Lumbung Energi & Metal Tbk. (BORN) dengan status belum 
menyampaikan laporan keuangan auditan 2014 serta belum membayar denda. 
3. PT Berau Coal Energy Tbk. (BRAU) dengan status belum menyampaikan 
laporan keuangan auditan 2014 tetapi telah membayar denda. 
4. PT Bumi Resources Tbk. (BUMI) dengan status belum menyampaikan laporan 
keuangan auditan 2014 serta belum membayar denda Rp150 juta tetapi telah 
melakukan pembayaran Rp50 juta. 
5. PT Permata Prima Sakti Tbk. (TKGA) dengan status belum menyampaikan 
laporan keuangan auditan 2014 serta belum membayar denda. 
6. PT Inovisi Infracom Tbk. (INVS) dengan status belum menyampaikan laporan 
keuangan auditan 2014 serta belum membayar denda. 
Atas dasar hal tersebut, BEI melakukan penghentian sementara perdagangan 
Efek di Pasar Reguler dan Pasar Tunai sejak sesi I Perdagangan Efek 30 Juni 2015, 
untuk 4 Perusahaan Tercatat yaitu: 
1. PT Benakat Integra Tbk. (BIPI) 
2. PT Borneo Lumbung Energi & Metal Tbk. (BORN) 
3. PT Bumi Resources Tbk. (BUMI) 
4. PT Permata Prima Sakti Tbk (TKGA) 
BEI juga memperpanjang suspensi perdagangan Efek untuk 2 Perusahaan 
Tercatat yaitu: 
1. PT Inovisi Infracom Tbk. (INVS) 
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2. PT Berau Coal Energy Tbk. (BRAU) 
Berdasarkan pada kasus tersebut diatas bahwa ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan merupakan hal yang penting dan utama dalam memberikan 
pengungkapan informasi baik bersifat wajib (mandatory) maupun sukarela 
(Voluntary) dalam memenuhi kebutuhan informasi bagi pihak pemakai laporan 
keungan dalam rangka pengambilan keputusan investasi. 
Ketepatan waktu dalam pengungkapan laporan keuangan oleh manajemen  
(agent) kepada pemilik (principal) dilandasi oleh teori agen, dalam agency theory  
mewajibkan agent menyajikan informasi secara tepat dan relevan, namun sulit  bagi 
prinsipal untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan tersebut. Ketidaksamaan 
kepentingan antara agen dan prinsipal mengakibatkan seringnya agen menahan 
informasi yang dibutuhkan oleh prinsipal apabila hal tersebut dapat memberikan 
keuntungan bagi agen, meskipun telah menjadi tanggung jawab bagi agent untuk 
menyertakan informasi selengkapnya kepada prinsipal, sehingga penelitian tentang 
ketepatan waktu pelaporan keuangan adalah  perluasan dari teori agen yang 
memaparkan bahwa terdapat perbedaan cara  pandang serta kebutuhan diantara 
prinsipal dan agen (Jensen dan Meckling, 1976).  
Sifat aktual dan relevansi informasi yang dikomunikasikan akan hilang jika 
terlambat disampaikan, oleh karena itu laporan keuangan haruslah disajikan tepat 
waktu, apabila informasi tidak disampaikan dengan tepat waktu maka 
menyebabkan nilai dari informasi tersebut berkurang dalam pengambilan 
keputusan untuk dasar penentuan tindakan pada masa yang akan datang. 
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Pelaporan laporan keuangan dengan tepat waktu adalah salah satu hal yang 
sangat diperhatikan bagi perusahaan, karena ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan mencerminkan pula bagaimana tata kelola perusahaan corporate 
governance) dalam menjalankan proses bisnis, terlebih bagi perusahaan yang telah 
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), corporate governance adalah hal yang 
menjadi salah satu pertimbangan penting bagi para investor dalam berinvestasi.  
Perusahaan yang telah menerapkan corporate governance dengan baik, 
seharusnya telah memenuhi prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG) 
antara lain fairness, transparancy, accountability dan responsibility. Menurut 
Beasley (dalam Ali 2010) menyatakan bahwa keempat komponen tersebut penting 
karena penerapan prinsip GCG secara konsisten terbukti dapat meningkatkan 
kualitas laporan keuangan. Perusahaan harus menyediakan informasi yang relevan 
dengan cara mudah diakses dan dipahami oleh pemangku kepentingan. 
Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) (2014) 
menyatakan bahwa corporate covernance merupakan sistem yang dipergunakan 
untuk mengarahkan dan mengendalikan kegiatan perusahaan. Hal ini menunjukkan 
corporate governance mengatur pembagian tugas dan kewajiban yang 
berkepentingan terhadap perusahaan termasuk pemegang saham, komisaris, para 
manajer, dan stakeholder. Mekanisme perusahaan penting untuk menekan operasi 
dari sekuritas pasar dalam lingkungan yang tidak pasti untuk memperoleh informasi 
yang relevan dan terpercaya berdasarkan laporan keuangan (Virginia dan Eleni, 
2008). Perusahaan menerapkan mekanisme corporate governance untuk 
meyakinkan transparansi dan akuntabilitas dari perusahaan dan ini posisi 
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perusahaan di Indonesia dibandingkan negara lain di Asia dalam penerapan 
Corporate Governance. 
 
Tabel 1.1  
Peringkat Perusahaan Dalam Penerapan Corporate Governance di Asia 









65 66 65 -1 
Weak leadership. 
Toughenforcement 
2 Singapore 67 69 64 -5 
International vs local 
contrast continues 
3 Japan 57 55 60 5 
Landmark changes, can 
they be sustained 
4 Thailand 55 58 58 - 
Improving, but new 
legislation needed 
5 Malaysia 52 55 58 +3 
Improving, but still too 
top-down 
6 Taiwan 55 53 56 +3 
Bold policy moves, can 
they be sustained 
7 India 48 51 54 +3 
Bouncing back, Delhi 
more supportive 
8 Korea 45 49 49 - 
Indifferent leader, 
more active regulators 
9 China 49 45 45 - 
Focus on SOE reform, 
eforcement 
10 Philippines 37 41 40 -1 
Slow reform, improved 
company reporting 
11 Indonesia 40 37 39 +2 
Big ambitions, can they 
be Achieved ?  
Sumber: Corporate Governance Association (2014) 
Tabel di atas menunjukan bahwa penerapan corporate governance di 
Indonesia masih  tertinggal dibandingkan negara negara lain, meskipun pada tahun 
2014 Indonesia mengalami peningkatan dalam penerapan corporate governance, 
tapi Indonesia masih kalah dibandingkan negara – negara Asia lainnya. Dengan 
beberapa aspek dan alasan penerapan CG di Indonesia selalu tertinggal dengan 
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negara–negara Asia lainnya, tetapi pada 2 tahun terakhir Indonesia mengalami 
peningkatan dalam penerapan GC dan hal ini memberikan sinyal positif untuk masa 
yang akan datang. 
 The Best Overall 
-PT Bank Danamon Indonesia Tbk 
-PT Bank CIMB Niaga Tbk 
-PT Aneka Tambang (Persero) Tbk 
 The Best Financial Sector 
-PT Bank Tabungan Negara (Persero) 
Tbk 
-PT Bank Mandiri Indonesia Tbk 
-PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 
 
 The Best Non Financial 
Sector 
-PT Indo Tambangraya Megah Tbk 
-PT XL Axiata Tbk 
-PT Jasa Marga (Persero) Tbk 
 The Best State Owned 
Enterprise 
-PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk 
-PT Telkom (Persero) Tbk 
-PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
 The Best Responsibility of the 
Board 
-PT Bank OCBC NISP Tbk 
-PT Bank Central Asia Tbk 
 The Best Disclosure and 
Transparancy 
-PT Bank Permata Tbk 
-PT Bank Maybank Indonesia Tbk 
 
 The Best Equitable 
Treatment of Shareholders 
-PT Bank Pan Indonesia Tbk 
-PT Astra Internasional Tbk 
 The Best Right of 
Shareholders 
-PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk 
-PT Saratoga Investama Sedaya Tbk 
 The Best Role of Stakeholders 
-PT Perusahaan Gas Negara (Persero) 
Tbk 





Penghargaan diatas menunjukan tak ada satupun perusahaan pada sektor 
industri barang konsumsi yang menerapkan CG dengan cukup baik,data itu dirilis 
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Indonesian Institute for Corporate 
Directorship (IICD) untuk memberikan penghargaan kepada perusahaan yang telah 
menerapkan CG dengan baik pada tahun 2015. Hal ini mendorong penulis untuk 
meneliti seberapa besar kaitan penerapan CG dengan ketepatan waktu pelaporan 
laporan keuangan. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh McKinsey & Co. (Achie, 2012) 
mengenai kualitas corporate governance di beberapa negara, menunjukkan bahwa 
Indonesia mempunyai kualitas mendekati sangat buruk (skala 1,1 pada skala 1 
untuk sangat buruk dan 5 untuk sangat baik). Kualitas ini adalah yang paling rendah 
dibandingkan dengan negara lain yang diteliti (Jepang, Taiwan, Korea, Thailand, 
dan Malaysia).  
Selain Corporate Governance ada beberapa aspek yang turut menentukan 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, seperti dalam penelitian yang 
dilakukan Ratna (2014) meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan 
penerbitan laporan keuangan perusahaan publik. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tingkat profitabilitas mempengaruhi kecepatan penerbitan laporan 
keuangan, dan juga penelitian yang dilakukan Tri Gunarsih & Hartadi (2008) yang 
menemukan keterkaitan faktor kinerja keuangan dengan indikator profitabilitas 
sebagai faktor indipenden dan leverage menjadi variabel kontrol berpengaruh 
terhadap keterlambatan pelaporan laporan keuangan. 
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Profitabilitas menjadi hal yang sangat penting bagi semua perusahaan karna 
hal ini menunjukan kemampuan perusahaan dalam menciptakan laba, kemampuan 
dalam penciptaan laba ini adalah hal yang sering dipertimbangkan oleh investor 
dalam keputusan investasi mereka, terkait dengan hal ini kondisi profitabilitas 
perusahaan dalam sektor industri barang konsumsi   Hal ini mendorong penulis 
untuk meneliti lebih dalam mengenai pengaruh profitabilitas dan leverage terhadap 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, terlebih kondisi profitabilitas 
pada sektor ini cenderung fulktuatif dari tahun ke-tahun, bisa dilihat dari grafik 
berikut ini menunjukan profitabilitas perusahaan pada sektor industri barang 
konsumsi pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2014.  
 
Gambar 1. 2 
Rasio profitabilitas perusahaan sektor industri barang konsumsi 2012-2014 
 Sumber: IDX.co.id diolah penulis 2016 
 
 
Gambar grafik di atas menunjukan inkonsistensi perusahaan dalam 











perusahaan yang akan berdampak buruk bagi perusahaan dan juga para investor, 
hal ini sedikitnya akan mempengaruhi kepercayaan investor dalam melakukan 
investasi, karena pada dasarnya investor ingin berinvestasi pada resiko terkecil, 
yaitu berinvestasi pada perusahaan yang memiliki kemampuan konsisten dalam 
menciptakan laba.  
Ketika hai ini terjadi, perusahaan cenderung enggan menginformasikan 
laporan keuangan, karena ketika dalam laporan keuangan rasio profitabilitas 
menurun, ini akan menjadi sinyal negatif bagi para shareholder atau pemegang 
saham, dan pada akhirnya kepercayaan investor pada perusahaan akan berkurang, 
sampai akan menarik dananya yang telah diinvestasikan pada perusahaan.  
Berbeda dengan Dyer dan Mchugh (2010) yang menemukan bahwa 
keterlambatan tidak berhubungan dengan profitabilitas, Mereka menemukan bahwa 
pengumuman yang lebih cepat (lambat) berhubungan dengan abnormal return yang 
lebih tinggi (rendah), atau variabilitas return yang tinggi (rendah) relatif terhadap 
laporan yang terlambat (lebih cepat).  
Sama dengan profitabilitas perusahaan, leverage atau kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban, rasio ini pun menjadi salah satu 
pertimbangan investor dalam berinvestasi, karena pada dasarnya kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban mencerminkan keberlangsungan hidup 
perusahaan tersebut, pada sektor industri barang konsumsi kondisi leverage sempat 





Gambar 1. 4 
Kondisi Leverage Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi 2012 - 2014 
Berbeda dengan Dyer dan Mchugh (2010) yang menemukan bahwa 
keterlambatan tidak berhubungan dengan profitabilitas, Mereka menemukan bahwa 
pengumuman yang lebih cepat (lambat) berhubungan dengan abnormal return yang 
lebih tinggi (rendah), atau variabilitas return yang tinggi (rendah) relatif terhadap 
laporan yang terlambat (lebih cepat).  
Penelitian sebelumnya juga telah banyak meneliti tentang ketepatan waktu 
seperti penelitian yang dilakukan oleh Novita Wening (2001), Tri Gunarsih & 
Hartadi (2008), Tri Gunarsih (2010),  Roswita Savitri (2010) dan, Sigit Mareta 
(2015) menunjukan ada beberapa faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu 
penyampian laporan keuangan selain corporate governance ada faktor – faktor 
yang ikut mempengaruhi laporan keuangan seperti, kinerja keuagan, opini audit dan 




























































































Sumber: Data Diolah penulis 2016 
Penelitian terdahulu juga banyak yang telah meneliti tentang pengaruh 
Corporate Governance terhadap beberapa faktor, seperti penelitian yang dilakukan 
oleh Theresia Dwi Hastuti (2005) , Supatmi (2007), Ferry Madi Ika Pratama (2012) 
dan, Komang Meitradi Setyawan (2013) menunjukan corporate governance 
berpengaruh terhadap beberapa aspek selain ketepatan waktu , corporate 




Penelitian ini memasukan variabel seperti seperti rasio leverage (rasio 
antara hutang dengan total asset), ukuran perusahaan (Size) dengan proksi total 
asset. Pentingnya variabel tersebut dimasukkan ke dalam model penelitian adalah 
untuk memperoleh  bukti empiris sejauh mana variabel  tersebut ikut mempengaruhi 
antara  corporate governance terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.  Rasio 
hutang terhadap modal (leverage) dan tingkat penjualan adalah ukuran penting 
untuk menunjukkan apakah perusahaan tergolong sehat secara finansial, Press & 
Weintrop (dalam gunarsih 2012).   
Selain ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan menjadi hal yang 
penting dalam pertimbangan investor dalam pengambilan keputusan investasi, 
ditambah berdasarkan theory gap, research gap, serta fenomena data yang telah 
dipaparkan diatas, ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan menarik untuk 
diteliti , maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti struktur corporate governance 
dan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan untuk memastikan atas  
penelitian sebelumnya yang menunjukan hal yang berbeda – beda.  Oleh karena hal 
ter sebut penulis mengankat judul penelitian adalah ” Pengaruh Corporate 
Governance, Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Ketepatan 
Waktu Penyampaian laporan Keuangan Pada Perusahaan Sektor Industri Barang 
Konsumsi di BEI Tahun 2012 - 2014 ” 
 
1.2. Identifikasi dan Rumusan Masalah  
1.2.1. Identifikasi Masalah 
 Identifikasi masalah diperlukan untuk menyelesaikan masalah yang 
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akan dibahas pada bab-bab selanjutnya sehingga hasil analisis selanjutnya dapat 
terarah dan sesuai dengan tujuan penelitian. Permasalahan-permasalahan dari latar 
belakang penelitian dapat diidentifikasi yaitu: 
 
1. tanggal 1 Agustus 2012, Bapepam dan LK telah menerbitkan satu peraturan 
yaitu Peraturan Nomor X.K.6 lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK 
Nomor: Kep-431/BL/2012  tentang Penyampaian Laporan Tahunan Emiten 
atau Perusahaan Publik.  
2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh McKinsey & Co. (Achie, 2001) 
mengenai kualitas corporate governance di beberapa negara, menunjukkan 
bahwa Indonesia mempunyai kualitas mendekati sangat buruk (skala 1,1 
pada skala 1 untuk sangat buruk dan 5 untuk sangat baik). Kualitas ini 
adalah yang paling rendah dibandingkan dengan negara lain yang diteliti 
(Jepang, Taiwan, Korea, Thailand, dan Malaysia). 
3. Ketepatan waktu dalam pengungkapan laporan keuangan oleh manajemen  
(agent) kepada pemilik (principal) dilandasi oleh teori agen. Dalam agency 
theory  mewajibkan agent menyajikan informasi secara tepat dan relevan, 
namun sulit  bagi prinsipal untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan 
tersebut.  
4. Penelitian yang dilakukan oleh Gunarsih (2010) yang meneliti tentang 
perdedaan analisis ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 
menggunakan metode regresi logistik dengan metode atificial neural 
network, menyimpulkan adanya perbedaan hasil perhitungan antara dua 
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metode tersebut, tetapi peneliti ini menggunakan sampel perusahaan jasa 
yang tercatat di BEI, dan dengan data 1 tahun.  
 
1.2.2. Rumusan Masalah 
Sesuai uraian masalah yang disampaikan pada indentifikasi masalah, maka 
masalah-masalah yang dapat dirumuskan menyangkut : 
1. Bagaimana kondisi corporate governance (jumlah komite audit dan jumlah 
dewan komisaris), profitabilitas (ROE), leverage (DAR), ukuran perusahaan 
(Ln Total Aset), dan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pada 
perusahaan sektor industri barang konsumsi di BEI. 
2.  Seberapa besar pengaruh corporate governance (jumlah komite audit dan 
jumlah dewan komisaris), profitabilitas (ROE), leverage (DAR), dan ukuran 
perusahaan (Ln Total Aset) terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan keuangan secara simultan dan parsial pada perusahaan sektor industri 
barang konsumsi di BEI. 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian, maka 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menganalisis atau mengkaji: 
1. Kondisi corporate governance (jumlah komite audit dan jumlah dewan 
komisaris), profitabilitas (ROE), leverage (DAR), ukuran perusahaan (Ln Total 
Aset), dan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pada perusahaan 
sektor industri barang konsumsi di BEI. 
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2. Seberapa besar pengaruh corporate governance (jumlah komite audit dan jumlah 
dewan komisaris), profitabilitas (ROE), leverage (DAR), dan ukuran 
perusahaan (Ln Total Aset) terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan keuangan secara simultan dan parsial pada perusahaan sektor industri 
barang konsumsi di BEI. 
 
1.4. Kegunaan Penelitian  
Kegunaan  penelitian  ini diajukan guna menjelaskan mengenai manfaat dan 
kontribusi yang dapat diperoleh dari penelitian baik kegunaan teoritis  maupun 
praktis. 
 
1.4.1. Kegunaan Teoritis  
 Secara teoritis, penelitian ini diharapkan berguna  bagi pengembangan teori 
mengenai struktur corporate governance dan ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan. Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan teori yang di 
pelajari dengan fakta yang ada di lapangan melalui observasi, wawancara, studi 
dokumentasi, serta studi kepustakaan sehingga diharapkan dan memberikan  
sumbangan pemikiran kajian manajemen keuangan. 
 
1.4.2. Kegunaan Praktis 
1. Bagi Lembaga/Instansi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam hal penentuan 
struktur corporate governance dan peramalan ketepatan waktu penyampaian 
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laporan keuangan secara tepat dan akurat . 
2. Bagi Investor  
Melalui penelitian ini investor dapat melihat lebih jauh penyebab terjadinya 
keterlambatan penyampaian laporan keuangan yang dilakukan oleh sebuah 
emiten, sehingga memperjelas sinyal dalam pengambilan keputusan investasi  
3. Bagi Penulis 
Melalui penelitian ini penulis berharap dapat menambah pengetahuan tentang 
struktur corporate governance dan ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan serta metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini. 
 
4. Bagi Pihak Lain   
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam menambah 
pengetahuan, serta informasi kepada dunia akademis sehingga dapat dijadikan 
bahan referensi untuk penelitian selanjutnnya. 
 
